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ABSTRAK

FPenelitian inil bertujuan untuk mengetahul teknik—
teknik Supervisi vyang digunakan oleh kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi pengajaran pada SMU Negeri
di Kabupaten Buton, dan ada tidaknya pengaruh antara
teknik-teknik supervisi vyang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap kemampuan profesional guru—guru 5SMU
Negerli di Kabupaten Buton.

Populasi penelitiam inl adalah seluruh kepala
sekolah dan guru—guru SMU Negeri di Kabupaten Buton.
Penen tuan jenis populasi penalitian ini sangat

tergantung pada kemampuan penseliti, yakni populasi yang
dapat dicapai atau yang disebut sampel. Hasil penelitian
vang diperoleh dari sampel akan digeneralisasikan pada
populasi sasaran.

Jumlah SMU Negeri di Kabupaten Buton sebanyak 13

buah sekaligus sebagal populasi penelitian ini.
Sedangkan sampel diambil 3 buah SMU Negeri yang terdiri
dari 1 (satu) buat 5MU dalam 1bu kota kabupaten, 1

(satu) buah SMU pesisir, dan 1 (satu) buah lagi dari SMU
kepulauan. Berdasarkan uralan di atas menunJukkan bahwa
populasi sasaran dalam penelitian ini berjumlah 3 orang
kepala sekolah, dan sejumlah guru—-guru bidang studi SMU
negeri dari ketiga buah sekolah dimaksud.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data

(deskriptif dan regresi linier) disimpulkan bahwa:
Teknik—teknik supervisi vyang dilakukan oleh kepala
sekolah pada SMU Negeri di Kabupaten Buton yakni:
Ceramah; Rapat staf dalam berbagai bentuk; pertemuan-—
per temuan dalam menyusun rencana; panitia kerias
interviusg bimbingan kelompok; pertemuan individual
setelah diadakan kunjungan kelas; bimbingan individualij
kunjungan kelas; dan demonstrasi mengajar oleh kepala

sekolah /guru.

Melalui analisis pula diperiocleh angka korelasi
antara Kkedua variabel tersebut adalah 0,2777. Apabila
diuji pada taraf sifnifikansi 0,05, dimana terdapat r
tabel 0,176 maka antara kedua variabel tersebut
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan: Terdapat hubungan yang
signifiakan antara teknik—teknik SUpervisi kepala
sekolah dan kemampuan profesionel guru tersebut dapat
diterima.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini berbagali pihak menvoroti rendabnvya mutu
pendidikan, ada yang menyamakan mutu pendidikan dengan
nilai moral dan keagamaan stau tertitib hukum, dan ada
yang menghubungkannya dengan tingkat produktivitas
keluaran, dan ada pula yang membatasinya pada keberha-
silan skolastik siswa pada Jjenjang pendidikan yang lebih
tinggi (Depdikbud, 1983), dan lainnva lagi menghubungkan
dengan tingkat relevansinya dunia kerja, yvang menyatakan
bahwa antara dunia pendidikan dan dunia kerja terdapat
kesenjangan yang besar (Batubara, 1788).

Banyvak faktor dapat menunjang keberhasilan pendi-
dikan, akan tetapli tidak berkelebihan apabila dikatakan
bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentu-
kan oleh guru, karena qurulah yamng berinteraksi langsung
dengan murid-murid dalam proses belajar mengajar, se—
hingga oleh Liebern dan Miller (1984) menyetujui penda-
pat Robinson, bahwa terdapat di tangan guru vang bermutu
tinggl diharapkan output yvang memiliki mutu yang tinggi
pula.

Salah satu perwujudan dari usaha peningkatan mutu
pendidikan adalah peningkatan kualitas guru, diantara-
nya seperti melanjutkan pendidikan, mengikuti penataran,
lokakarya, seminar, penslitian dan sebagainya, dan vyang
paling penting ialah pemantapan pemantauan serta penga-

wasan vang terpadu terhadap penyelenggarsan pendidikan

(Depdikbud, 1988).




Dalam hubungannya dengan usaha penciptaan kondisi
pelayanan sekolah yang lavak, lebih baik, lebih memadai,
dan untuk memajukan seluruh aktivitas sekolah, maka
peranan kepala sekolah sangat penting. Aktivitas sekolah
saecara umum telah ditetapkan oleh pemerintah pusat
maupun wakilnya di daerah, namun masih banyak hal vyang
harus ditetapkan oleh kepala sekolah seperti antara lain
kegiatan meningkatkan dan memperbaiki program dan proses
belajar-mengajar di sekolah, kegiatan yang sifatnya
intern sekolah, serta kegiatan yang berhubungan dengan
situasi di mana sekolah itu berada.

Sehubungan dengan hal tersebut kepala sekolah
mempunyai tanggung Jawab vyang besar dalam pembinaan
pendidikan di sekolahnya. Hal 1ni didukung hasil peneli-
tian vang dilakukan oleh Brown (19&67); Horst (1273);
Howard (1974); Gibson (1976); Cooparat (1977). Hasil
penelitian lain, oleh Ketut Oka (1994) ditemukan bahwa
pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala sekaolah
akan berhasil apabila terlebih dahulu dimulai dengan
memahami keberadaan guru—guru vyang dibimbingnya dan
menerimanya dengan penuh kerendahan hati, seperti kea-
daan pribadinya, kekuatan—kekuatannya, kebutuhan-kebutu-
han vyang dirasakan, masalah-masalah yang dihadapi baik
masalah pribadinya maupun masalah tugasnya dalam proses
belajar mengajar.

Dari berbagai temuan yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi pengajaran

(antara guru dan kepala sekolah saling dapat mespenga-

ruhi) oleh sebab itu jika kepala sekolah ingin berhasil
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maka terlebih dahulu dimulai dengan memahami keberadaan
guru-guru vang dibimbingnya dan menerimanya dengan penuh
kerendahan hati, demgan berbagal masalah vang dihadapi-
nya baik masalah pribadinysa maupun masalah tugasnva
dalam proses belajar mengajar.

Hal di atas menunjukkan bahwa kemampuan kepala

sekalah dalam kehidupan persekolahan, melaksanakan
fungsi ganda, vyvaitu sebagai administrator (sebagali
pengambil kebijakan operasional), sebagail manajer
(melaksanakan fungsi-fungsi manejemen), dan sebagai

supervisor vailtu mengarahkan dan membimbing para guru
untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas
mengajar. Oleh karena itu peningkatan pengetabhuan, sikap
dan keterampilan dalam melaksanakan tugas—-tugss adminis-—
tratif dan manajerial tetap perlu dilaksanakan. Dan
kepala sekolah pula dituntut agar selalu berusaha untuk

ber tumbuh secara pribadi dan bertumbuh dalam jabatannva.

PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka
masalah pokok dalam penelitian ini  dapat dirumuskan
sebagal berikut:

1. Teknik—-teknik apakah vang digunakan oleh kepala
sekolah dalam melaksanakan supervisli pengajaran pada
SMU Negeri di Kabupaten Butan

2. Apakah ada pengaruh antara teknik—teknik supervisi
pengajaran vyang dilakukan oleh kepala sekolah

terfiadap kemampuan profesional guru—-guru SMU  Negeri

di Kabupaten Buton.




Ada beberapa istilah vyang perlu dijelaskan pada
pembabhasan ini, yakni:

1. Evaluasi pelaksanaan supervisi adalah menilai keber-
hasilan pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan
profesional guru—-guru SMU Negeri di Kabupaten Buton.

2. Teknik Supervisi adalah cara-cara yang ditempuh oleh
kepala sekolah dalam upaya membima para guru di
sekolah.

3. Kemampuan Profesonal gquru adalah kemampuan yang harus
gimiliki dan dikuasal setiap guru, sebagal prasyarat
dalam melaksamakan tugas mengajar, yakni kemampuan
membuat rencana pengajaran, kemampuan mengajar di
dalam kelas, dan kemampuan mengadakan hubungan antar
pribadi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dikemuka-
kam hipotesis penelitian sebagaili berikut: "Ada pengaruh
antara teknik-teknik supervisi pengajaran yang dilakukan
oleh kepala sekolah terhadap kemampuan profesional guru-—

guru SMU Negeri di Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul:

1. Teknik-teknik yang digunakan oleh kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi pengajaran pada S5MU
Negeri di Kabupaten Buton

2. Ada tidaknya pengaruh antara teknik-teknik supervisi
pengajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah

terhadap kemampuan profesiopnal guru-guru SMU  Negeri

di Kabupaten Buton.




MANFAART PENELITIAN

Manfaat penelitian inil adalah dapat digunakan dalam

pengembangan dan praktek ilmu manajemen dan supervisi

pengajaran sebagai berikut:

1.

Digqunakan sebagal masukkan bagi: (a) Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Sulawesi Tenggara dalam mempertimbangkan pengangkatan
kepala sekolah, (b) para pengawas dalam lingkungan
kantor wilayah Depdikbud Propinsi Sulawesi Tenggara
dalam rangka membina kepala sekolah dan pelaksanaan
supervisi pengajaran, (c) Kepala sekolah menengah
umum negeri di Sulawesi Tenggara dalam usaha mening-
katkan kemampuannya untuk melaksanakan supervisi
pengajaran.

Memberikan kegunaan secara praktis kepada kepala-
kepala sekolah dalam mengeefektifkan pelayanan super-
visi pengajaran khususnya dan kegiatan manajemen pada
umumnya serta  bermanfaat bagi terciptanvya 1klim
sekolah yang mendukung dalam menggalakkan proses
pembelajaran pada 5MU Negeri Di Sulawesi Tenggara.
Dari segili teoritis diharapkan hasil penelitian ini
dapat memperkaya konsep tentang teknik—teknik super-
visi pengajaran dalam meningkatkan kemampuan profe-

sional guru yang mendukung terwujudnya proses pembe-

lajaran yang diharapksn.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum membahas cara—-cara pembinaan terhadap
kemampuan profesional guruy, perlu diuraikan tentang
orientasi pola perilaku supervisi dari kepala sekolab.

Glickman (1981) mengemukakan orientasi perilaku
supervisi, vyaknis: (1) orientasi vyang direktif, (29
orientasi kolaborasi, dan (3) ovrientasi yang non direk-
tif.

Ada beberapa vang dapat ditempuh oleh kepala seko-
lah dalam memberikan pembinaan dalam upaya meningkatkan
kemampuan profesional guru, yakni diantaranya seperti
vang dikemukakan oleb Wiles (1275} bahwa vakni: berupa
kursus, lokakarva, konferensi, kelompok belajar, kunjun-
gan antar sekolah, ceramah dan hari perbaikan/pembinaan
staf. Pada bagian lain Wiles (1273) mengemukakan prose-
dur—prosedur untuk memperbaiki pengajaran sebagai beri-
kut:

a. Supervisli kolegial. Di mana dalam hal ini rekan guru
bekerjasama uwntuk menolong sesamanya, guru dapat
berkunjung k& guru yang lain untuk membantu dalam
menguraikan, menganalisis, dan menggeneralisasi perl

laku mengajarnya.

b. Supervisi klinis, vyakni konferensi praobservasi,
observasi, analisis dan strategi, konferensi sSuper-
visi, dan analisis post konferensi. Dalam bhal ini

kepala sekolah bersama guru menganalisis dan mencoba

lagi keterampilan mengajar tanpa beresiko pada stuasi




pengajaran vang aktual.

c. Mikreo teaching. Di mana supervisor dan guru dapat
mengidentifikasi, mendefinisikan, mencoba, menganali-
sis dan mencoba lagli keterampilan mengajar tanpa
beresiko pada situasi pengajaran yang aktual.

d. Pendekatan “Rifle" digunakan berdasarkan asumsi,
bahwa melakukan pekerjaan dengan setiap individu guru
di dalam setiap sekolah adalah sangat luas dan untuk
menjangkau semuanya sangat sulit. Pelaksanaan pembi-
naan menurut cara 1ni ditunjukan kepada sekolah atau
guru—guruy yang berminat atau mau bepartisipasi dalam
supervisi, dan besedia unituk menerapkannya.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan oleh

kepala sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru-

guru sebagai berikut: (1) Kunjungan kelas, {(2) Orientasi
guru baru, (3) Pertemuan—pertemuan dalam menyusun
rencana, (4) Lokakarya, (5) Konferernsi, (&) Rapat staf
dalam berbagai bentuk rapat, (7) Panitia Kerja, (8)
Buletin sekolah, (9) Alat bantu dalam pengajaran, (10)
Sumber—-sumber pengajaran, (11) Summer school atau
extension school, (12) Field-trips, (13) Penelitian dan
percabaan dalam kelas, (14) Membaca terpimpin, (15)
Bimbingan kelompok, (16) Demonstrasi mengajar oleh
kepala sekoclah /guru, (17) Pertemuan individual setelah
diadakan kunjungan kelas, (18) Bimbingan individual,
(12) Interviu, (20) Ceramah, (21) Diskusipanel, (22)
Role Playing atau bermain peran, (23) Tape Recorder,
(24} Brainstorming atau kocok ide, (23) Testing, {26}

Perpustakaan Profesional, (27) 0Organisasi profesional




(Neagly, 19733 Gwyn, 19263; Eve dan Netzer, 12&63; dan
Wiles, 1975

Program perbaikan pengajaran suatu sekolabh merupsa-—
kan usaha wuntuk menyesuaikan diri terhadap perubahan
vang terjadi dalam lingkungan sekolah, baik dalam diri
masing-masimng 1ndividu guru maupun kepala sekolah.
Pembagian teknik-teknik pembinaan yang dapat dilakukan
oleh kepala sekolah sesunggubnya bukan bermaksud untuk
menyatakan bahwa salah satu teknik adalah vyang lebih
baik digunakan daripada teknik yang lain. Kepala sekoclah
dapat menggunakan satu atau lebih teknik dalam memberi-
kan pembinaan kepada guru, tetapi bukan pada saat yang
sama., [a harus mampu memilih dan menentukan teknik yang
cocok dalam situasi tetentu. Hal ini tentu memerlukan
kemampuan dan keterampilan dalam memilih teknik vyang
tepat, agar pembinaan yvang diberikan sungguh-sungguh
bermakna dalam usaha meningkatkan kemampuan profesional
guru dan dalam memberikan pelayanan kepada siswa secara
optimal.

Temuan hasil penelitian yang lain, diantaranya oleh
US Congres (Joe Richardson, 1988), berkesimpulan bahwa
suatu sekolah ity akan baik, inavatif, sebagal pusat
belajar anak, Jjika sekolah tersebut mempunyai suatu
reputasi yang baik dalam pengajaran, jika siswa dibentuk
untuk mencapai kemampuan mereka vyang terbaik, orang
selalu menunjuk kepemimpinan kepala sekolah sebagal
kunci kesuksesan. Sedangkan Louks (dalam Pidarta, 1988),

Juga dalam penelitiannya menyimpulkan babwa kepala

sekolah adalah kunci kesuksesan sekolah dan mengadakan




perubahan. Begitu pula McLaughin (dalam Pidarta, 1788)
babwa kepala sekolah adalah pintu gerbang pembaharuan.
Dan lebih jauh lagi beliau mengemukakan babwa kualitas
kehidupan sekolah dalam menghadapi setiap tantangan,
pertama-tama ditentukan alebh kepala sekolahnya.

Selanjutnya Wayson (Pidarta, 1288) dalam peneli-
tiannvya menyimpulkan bahwa kepala sekolah memegang
peranan kunci dalam memberi corak kehidupan sekolabnya,
sehingga bila sekolah tampak bagus sekali, maka pengaruh
kepala sekolah adalah sangat menentukan.

Daril teknik-teknik supervisi yang telah dikemukakan
di atas banyak terdapat hasil penelitian yang menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan teknik—teknik supervisi berpenga-
ruh dalam meningkatkan kemampuan profesional guru. Dari
hasil uraian tersbeut dapat disimupulkan bahwa corak
kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi perilaku  bawa-
hannya dan terdapat hubungan yvang positif serta kompleks
antara tipe kepemimpinan (pembinaan) kepala sekolah
terhadap lingkungannya {(iklim sekolah) termasuk guru-
guru dan staf lainnya, dan dapat dikatakan bahwa bentuk
pembinaan kepala sekolah dapat mempengaruhi kemampuan
profesional guru pada sekolah yang bersangkutan.

Ada bebeapa faktor yang menunjang dan mempengarufl

pelaksanaan tugas—tugas kekepalasekolahan seperti

berikut: (a) faktor lokasi, (b) masa kerja, (c) Jenjang

pendidikan, (d) faktor jurusan, (2) jenis kelamin.
Kegiatan meningakatkan/memperbaiki program dan

proses belajar—mengajar di sekolah sebagian besar terle-

tak pada diri kepala sekolah itu sendiri, sebab kepala




sekolah mengarahkan dan membimbing para guru dalam
proses belajar—mengajar.

Wayson (1988) mengemukakan bahwa, kepalas sekolabh
(1) dapat mengadakan hubungan dan kerjasama yang harmo-
Ais dengan guru dan orang dewasa lainnya dalam memajukan
pendidikan, {(2) harus memiliki program kerja yang Jjelas,
(3) dapat melindungil perscnalia pendidikan dari hambatan
agar dapat mengatasi sendiri, (4) memberi peluang kepada
guru—guru untuk mengumpul dan mengadakan sumber-sumber
belajar sendiri bagi para siswanya, dan (3) berani
mengambil resiko terhadap tindakannya dalam berkreasi
atau mengadakan inovasi.

Pada bagian lain Wayson {(198B) mengemukakan pula
tugas kepala sekolah adalah (1) membantu para guru agar
lebih memahami peranan sekolah dalam menyelesaikan
masalah—-masalah sosial, (2) mengkreasikan kondisi vyang
memungk inkan personalia, para siswa dan anggota masyara-
kat berpartisipasi secara maksimum memajukan pendidikan,
(3) bersinisietif menvelesaikan masalah yang mengganggu
program pendidikan, (4) merekrut dan menyeleksi persona-—
lia pendidikan yang dapat memajukan kreativitas, terbu-
ka, mampu memecahkan masalah, (3) menciptakan interaksi
yang harmonis antara sekalah, siswa dan orang tua, dan
{6) melibatkan siswa dalam semua kegiatan sekolah.

Kepala sekolah yang memegang kendali sekolah adalab
sebagai sumber informasi dan kebijakan dalam usaha
memperbaikil dan meningkatkan mutu pengajaran di sekolah.

Dalam bidang pengajaran, kepala sekolah sebagai pemimpin

pengajaran, beratanggung Jjawab dalam meningkatkan kemam-




puan dan keterampilan guru, agar guru dapat bertumbuh

dalam jabatannva secara profesional (Neagley, 1280}.
DeRoche (1985) mengemukakan bahwa tanggung Jawab

kepala sekolah dalam pengajaran adalah sebagal berikut:

(1) supporter: kepala sekoclah sebagai sumber pengajaran,

(2) wmotivator: menolong guru—-guru untuk melaksanakan
pekerjaan secara baik, (3) supervisor: mensupervisi guru
dan mengajar, (4) evaluator: menilai guru—guru dan

mengajar.

Kemampuan merupakan seperangkat perilaku untuk
melaksnakan sesuatu yang diperoleh melaluili pendidikan
atau latihan (Depdikbud, 1983). Dalam hubungannya dengan
mangajar, kemampuan menujuk kepada perbuatan yang
bersifat rasional dan memenuhl spesifikasi tertentu
dalam pelaksanaan tugas—tugas kependidikan. Dikatakan
perbuatan karena kemampuan, merupakan tingkah laku yang
dapat diamati, meskipun seringkali terlibat pula proses
vang tidak tampak misalnya klasifikasi dan penilaian
informasi atau pengambilan keputusan vang dilakukan
sebelum perbuatan yang menampak dilaksanakan (Depdikbud,
1983). Hal ini menyebabkan kemampuan profesional harus
rasional, karena perbuatan profesional selalu dilakukan
dengan penuh kesadaran, mengapa dan bagaimana perbuatan
dimaksud dilaksnakan. Untuk itu istilah kemampuan
digunakan dua konteks vyaitu sebagai indikator vyang
menunjuk kepada perbuatan yvyang bisa diamsti dan sebagai
konsep vyang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan

perbuatan, (performance) serta tahap-tahap pelaksnaannvs

vang utuh (Depdikbud, 1983). Kemampuan vyang bersifat




profesional ditandai oleh rentetan diagnosis tindakan,

redisgnosis penyesuaian tindakan vang terus menerus.

Dalam kegiatan mengajar, guru senantiasa menilatl
kemajuan belajar siswa, mengidentifikasikan kebutuhan
siswa, memilih serta melaksanakan strategi belajar

mengajar yang diperkirakan dapat mencapai tujuan.

Mengajar pada desarnya adalah pekerjaan profesional
karema harus mengikuti rentetan diagnosis tindakan,
rediagneosis penyesuaian tindakan yang berlangsung secara
terus menerus. Mengajar adalabh suatu pekerjaan  vyang
menuntut agar guru memiliki seperangkat kemampuan dalam
menciptakan kondisi belajar mengajar vyang harmonis.
DeRoche (1985) mengemukakan alasan pentingnya mencipta-
kan suasana Yang harmonis, sebab suasana sekolah akan
mempengaruhi: (1) belajar mengajar, (Z2) sikap dan moral,
(3) kesehatan mental, (4) produktivitas, (93) perasaan,
pemahaman, dan (&) perubahan.

Gaffar (1988) mengemukakan, bahwa situasi sekolah
harus diusahakan agar anak dapat belajar dengan baik

serta merasa bahwa sekolah adalah tempat vyang terbaik

bagi mereka wuntuk belajar. Untuk dapat menciptakan
suasana belajar mengajar vyvang harmonis diperlukan
seperancgkat kemampuan yang harus dimiliki guru. Oleh

karenmna itu Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (Depdikbud, 1983) telah dirumuskan 1C
kompetensi guru, vakni: (1) Menguasal landasan
kependidikan, (2) Menguasai bahan pelajaran, (3)

Mengelola program belajar mengajar, {4) Mengelola kelas,

(3) Mengelola interaksi belajar mengajar, (6)




Menggunakan media/sumber belajar, (7)) Menilai hasil
belajar siswa, (8) Mengenal fungsi dan program bimbingan
dan penyuluhan, (9) Memahami prinsip-prinsip dan hasil-
hasil penelitian, (10) Menyelenggarakan administrasi
pendidikan.

Kompetensi profesional guru pada dasarnya adalah
kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai setiap guru.
dalam usaha melaksanakan dan mewujudkan seluruh, tugas—
tugasnya secara memadal dan mantap.

Bertolak dari 10 kompetensi yang harus dimilikil dan
dikuasai guru sebagai prasyarat dalam melakasanakan
tugas mengajar, disusunlah urutan—urutan kemampuan
profesional guru yang diklasifikasikan dalam tiga kate-
gori (Depdikud, 1983) vaitu kemampuan membuat rencana
pengajlaran; kemampuan mengajar di dalam kelas; dan
kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi.

1. kemampuan membuat rencana pengajiaran, yakni:

a. Merencanakan pengorganlisasian bahan pengajaran
yang meliputi penggunaan bahan pengajaran dengan
berbagai jenjang kemampuan

b. Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar menga-
jar, yang meliputi kegiatan—kegiatan merumuskan
tujuan instruksional, menentukan metode mengajar,
menentukan langkah—-langkah mengajar, menentukan
cara memotivasi siswa, dan menentukan bentuk-
bentuk pertanyaan.

c. Merencanakan pengelolaan kelas yang meliputi
kegiatan penataan ruang kelas yang sesuai dengan
tujuan instruksienal, menentukan alokasi waktu

mengajar, dan cara pengorganisasian siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.




Merencanakan penggunaan media dan sumber pengaja—
ran yvang meliputi kegiatan menentukan media penga-
jaran dan menentukan sumber pengajaran.

Merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepen-
tingan pengajaran terdiri dari kegiatan menentukan
bermacam—pmacam bentuk dan posedur penilalan,

serta membuat alat penilaian.

Kemampuan mengajar di dalam kelas ditandai oleh

beberapa indikator:

a.

Menggunakan metode, media dan bahan latihan yang
sesuai dengan tujuan pengajaran vyang meliputi
kegiatan seperti menggunakan metode mengajar vyang
sesual dengan tujluan, siswa, lingkungan dan peru-
bahan situasi, menggunakan perlatan pengajaran dan
alat bantu lainnya serta menggunakan dengan tepat
bahan latihan pengajaran yang sesuai dengan tu-
JAAT «

Berkomunikasi dengan siswa yang meliputi kegiatan
seperti memberi petunjuk dan penjelasan yang
berkaitan dengan 1isi pelajaran, memberikan petun-—
juk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti,
menggunakan respons dan pertanyaan siswa dalam
pengajaran, menggunakan ekspresi lisan dan tertu-
lis yang dapat ditangkap siswa dan menutup pelaja-
ran

Mendemonstrasikan hasanah metode mengaliar yang
meliputi kegiatan mengimplimentasi kegiatan bela-
jar dalam waktu vyang logis, mendemonstrasikan
kemampuan mengajar dengan menggunakan berbagai
metode, baik secara individual, maupun kelompok.
Mendorong dan menggalakkan ketertiban siswa dalam
pengajaran yang meliputi kegiatan yang menggunakan
prosedur yang melibatkan siswa pada awal pengaja-—

ran, memberi kesempatan kepada siswa untuk berpar-

tisipasi, memlihara ketertiban siswa dalam pelaje—




ran, dan menguatkan upaya siswa untuk memelihara
ketertiban.

Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan
relevansinva vangmeliputi kegiatan membantu siswa
mengenal maksud dan pentingnya topik rembahasan,
dan mendemonstrasikan penguasaan pengetahuan dalam
mata pelajaran

Mengorganisasi waktu, ruang, bahan dan perlengka—
pans pengajaran yang meliputl kegiatan rutin,
menggunakan waktu pengajaran siswa secara efisilen,
menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan
teratur.

Melaksanakan 2valuasi pencapalan Ssiswa dalam
proses belajar mengaiar yang meliputi kegiatan

melakukan penelitian selama proses belajar menga—

jar berlangsung, mendemonstrasikan pelaksanaan
penilaian dengan lisan. tertulis maupun dengan
pengamatan; menafsirkan hasil penilaian dalam

proses belajar mengajer yvang telah dilakspakan.

3. Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi ditandai

oleh beberapa indikator:

S .

Membantu mengembangkan sikap positif pada dirt
siswa yang meliputi kegiatan membantu siswa menya-
dari kekuatan dan kelemahan diri; membantu siswa
menumbuhkan kepercayaan diri; dan membantu =iswa
agar mampu mengambil keputusan yang sesual bagi
dirinya sendiri.

Bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa dan
orang lain vyang meliputi kegiatan menunjukkan
sikap terbuka terhadap pendapat siswa dan o0Orang
lain; menunjukkan sikap yang luwes, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, menerima siswa seba-
gaimana adanya (kelebihan dan kelemahannya) ;

menunjukkan sikap simpati serta sensitif terhadp

perasan dan kesukaran siswa serta menujukkan sikap




cC.

d.

=

ramah, penuh  pengertian dan sabar, baik kepada
siswa, maupun kepada orang lain.

Menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam
kegiatan belajar mengajar serta pelajaran yang
diajarkan, meliputi: kegiatan menunjukkan kegaira-
han dalam mengajar, merangsang niat siswa  untuk
belajar, dan memberikan kesan kepada siswa bahwa
ia menguasai apa yang diajarkan dan bagaimana cara
mengajarkannya.

Mengelola interaksi pribadi: dalam kelss Y ang
meliputi kegiatan mengembangkan hubungan antar
pribadi vyang sehat dan serasi, memberi tuntunan
agar interaksi antar siswa, antar siswa dengan

guru terpelihara dengan baik dan menangani perila-

ku ziswa yang tidak diinginkan.




BAg II1
METODE PEMELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif dan
Korelasional. Rancangan Deskriptif dengan pendekatan
survei dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang
sebanyak mungkin tentang variabel yang akan diteliti
{Donal Ary, 1985: 41B). Pendekatan atau metode survei
adalah penelitian yang diasdakan untuk memperoleh fakta-
fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara
faktual, baik secara institusi sosial, pendidikan,
ekonomi, atau politik dari kelompok masyarakat suatu
daerah (Nazir, 19B5: &95).

Alasan menggunakan rancangan tersebut atas pertim-
bangan bahwa evaluasi pembinaan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kemampuan profesional guru pada SMU
Negeri di Sulawesi Tenggara, merupakan penelitian baru
dalam taraf rintisan pengembangan. Oleh sebab itu meng-
kaji pelaksanaan pembinaan oleh kepala sekoclah dalam
wilayah penelitian ini adalah penting untuk mengidenti-
fikasi peluang dan pengembangannya di masa yang akan
datang, sebagai salah satu alternatif peningkatan pembi-
naan oleh kepala sekolah terhadap para guru SMU  di
Sulawesi Tenggara khususnya dan guru SMU  d1 seluruh
Indonesia pada umumnya.

Penelitian ini dilakukan dalam skop yang agak luas
dan memerlukan data lapangan yang akurat, Oleh sebab itu
pendekatan survey merupakan metode yang tepat.

Penelitian ini pula tergolong sebagai pehelitian

korelasional yang sifatnya melukiskan hubungan yang

terdapat antara dua variabel (Ary, 1985, Moare, 1 B853%) .
Dalam penelitian ini tidak diadakan perlakuan (treat-
ment) atau memanipulasi terhadap ubahan-—-ubahan, akan

tetapi hanya mengungkapkan data berdasarkan hasil pengu-




kuran gejala vang telah ada secara wajar pada diri

responden., Fenelitian seperti ini juga disebut pula

penelitian sxpost fakto, penelitian empiris, yang siste-
matis dimana tidak mengendalikan ubahan bebas secara

langsung karena perwujudan ubahan itu telah terjadi.

Atau karena ubahan itu pada dasarnya memang tidak dapat

dimanipulasi. Kesimpulan tentang hubungan antara ubahan-

ubahan itu dilakukan tanpa intervensi langsung (Kerlin-

ger, 1982).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten
Buton, dengan populasi seluruh kepala sekolah dan guru-
guru SMU Negeri di Kabupaten Buton.

Penentuan Jenis populasi penelitian 1ini sangat
tergantung pada kemampuan peneliti, yaknl jika peneliti
merasa mampu maka peneliti menggunakan populasi sasaran,

| akan tetapi apabila peneliti merasa tidak mampu karena
berbagai hal maka populasi penelitiannya adalah populasi
yang dapat dicapai atau yang disebut sampel. Hasil
penelitian vyang diperoleh dari sampel akan digenerali-
sasikan pada populasi sasaran.

Data vang diperoleh dari Kanwil Depdikbud Propinsi
Sulawesi Tenggara (Juni, 1998) menunjukkan bahwa Jjumlah

‘ SMU Negeri di Kabupaten Buton sebanyak 13 buah sekaligus
sebagail populasi penelitian ini. Sedangkan sampe 1
diambil 3 buah SMU Negeri yang terdiri dari 1 (satu)
buah SMU dalam ibu kota kabupaten, 1 (satu) buah SkU

‘ pesisir, dan 1 {satu) buah lagi dari SMU kepulauan.

Berdasarkan uJuraian di atas menunjukkan bahwa
populasi sasaran dalam penelitian ini berjumlah XS arang

kepala sekolah, dan sejumlah guru-guru bidang studi SMU

, negeri dari ketiga buabh sekolah dimaksud.




C. VYariabel, sub Variabel Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan
hubungan vang terdapat antara dua variabel, yakni varia-
bel Pembinaan (teknik—teknik supervisi) yvang dilakukan
oleh Kepsla Sekolah dalam melakukan supervisl pengajaran

terhadap variabel Kemampuan Profesional Curu-guru SMU

Negeri.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
merupakan data primer, karena pengukuran langsung

dilakukan pada responden. Data dimaksudkan meliputi data

tentang teknik-teknik supervisi (pembinaan) ocleh kepala

sekolah selaku variabel bebas dan data tentang kemampuan

prafesional guru SMU Negerl di Sulawesi Tenggara sebagai

variabel tergantung. f
Adapun Varibael Pembinaan Kepala Sekolah (X) ter—

diri dari beberapse indikator sbb:

1. Kunjungan kelas

2. Orientasi guru baru

3. Pertemuan-pertemuan dalam menyusun rencana :

4. Lokakarya ,

5. Konferensi

6. Rapat staf dalam berbagai bentuk rapat

7. Panitia Kerja

B. Buletin sekolah

9. Alat bantu dalam pengajaran

10. Sumber-sumber pengajaran

11. Summer school atau extension school

12. Field—trips

3. Penelitian dan percobaan dalam kelas

14. Membaca terpimpin

15. Bimbingan kelompok

16. Demonstrasi mengaijiar oleh kepala sekolah /guru

17. Pertemuan individual setelah diadakan kunjungan kelas

18. Bimbingan individual

12, Interviu

20. Ceramah

—

21. Diskusipanel




J
1

2Z. Role Playing atau bermain oeran

23. Tape Recorder

¥

24. Brailnmstorming atau kocok ide
Z259. Testing
24. Perpustakaan Profesional

27. UOrganisasi profesional
Sedangkan variabel dan sub variabel/Iindikator
Kemampuan Profesignal guru terdiri dari:
1. Kemampuan membuat rencana pengajaran, yaknl:

a. Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran
vang meliputi penggunaan bahan pengajaran dengan
berbagai Jjenjang kemampuan

b. Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar menga-
Jar, yang meliputi kegliatan—kegiatan merumuskan
tujuan instruksional, menentukan metode mengajar,
menentukan langkah-langkah mengajar, menentukan i
cara memotivasi siswa, dan menentukan bentuk-
bentuk pertanyaan.

c. Merencanakan pengelolaan kelas yang meliputy
kegiatan penataan ruang kelas yang sesual dengan
tujuan instruksional, menentukan alokasi waktu
mengajar, dan cara pengorganisasian siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

d. Merencanakan penggunaan media dan sumber pengaja-
ran yang meliputi kegiatan menentukan media penga-—
jaran dan menentukan sumber pengajaran.

e. Merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepen-
tingan pengaiaran terdiri dari kegiatan menentukan

bermacam-pmacam bentuk dan posedur penilaian,

serta membuat alat penilaian.
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7. Kemampuan mengajar di dalam kelas ditandai oleh

beberapa indikator:

a.

c.

d.

Menggunakan metode, media dan bahan latihan vang
sesuai dengan tujuan pengajiaran  yang meliputl
kegiatan seperti menggunakan metode mengajar yang
sesuai dengan tujuan, siswa, lingkungan dan peru-
bahan situasi, menggunakan perlatan pengajaran dan
alat bantu lainnya serta menggunakan dengan tepat
bahan latihan pengajaran yang sesual dengan tu-
Jjuan.

Berkomunikasi dengan siswa yang meliputi kegiatan
seperti memberi petuniuk dan penjelasan yang
berkaitan dengan 1si pelajaran, memberikan petun-—
juk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti,
menggunakan respons dan pertanyaan siswa dalam
pengajaran, menggunakan ekspresi lisan dan tertu-
lis yang dapat ditangkap siswa dan menutup pelaja-
man

Mendemonstrasikan hasanah metode m&ngajar Yyang
meliputi kegiatan mengimplimentasi kegiatan bela-
jar dalam waktu vyang logis, mendemonstrasikan
kemampuan mengajar dengan menggunakan berbagai
metode, baik secare individual, maupun kelompok.
Mendorong dan menggalakkan ketertiban siswa dalam
pengajaran vang meliputi kegiatan yang menqgﬁnakan
prosedur yang melibatkan siswa pada awal pengaja-
ran, memberi kesempatan kepada siswa untuk berpar-

tisipasi, memlihara ketertiban siswa dalam pelaja-

ran, dan menguatkan upaya siswa untuk memel ihara




ketertiban.

Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan
relevansinya vangmeliputi kegiatan membantu siswa
mengenal maksud dan pentingnya topik pembahasan,
dan mendemonstrasikan penguasaan pengetabuan daiam
mata pelajaran

Mengorganisasi waktu, ruang, bahan dan perlengka-
pans pengajaran yang meliputi kegiatan rutin,
menggunakan waktu pengajaran siswa secara efisien,
menvediakan lingkungan belajar yang menarik dan
teratur.

Melaksanakan evaluasi pencapaian sSiswa dalam
proses belajar mengajar yang meliputi kegiatan
melakukan penelitian selama proses belajar menga-
jar berlangsung, mendemonstrasikan pelaksanaan
penilaian dengan lisan, tertulis maupun dengan
pengamatan; menafsirkan hasil penilailan dalam

proses belajar mengajar yvang telah dilaksnakan.

3. Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi ditandai

oleh beberapa i1ndikator:

3.

Membantu mengembangkan sikap positif pada diri
siswa yvang meliputi kegiatan membantu siswa menya-—
dari kekuatan dan kelsmahan diri; membantu siswa
menumbuhkan kepercayaan diri; dan membantu siswa
agar mampu mengambil keputusan yang sesuai bagil
dirinya sendiri.

Bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa dan

arang lain vang meliputi kegiatan menuniukkan

sikap terbuka terhadap pendapat siswa dan orang




lain; menunjukkan sikap vang luwes, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, menerima siswa seba-
gaimana adanva (kelebihamn dan kelemahannya) ;
menunjukkan sikap simpati serta sensitif terhadp
perasan dan kesukaran siswa serta menujiukkan sikap
ramah, penuh pengertian dan sabar, baik kepada
siswa, maupun kepada orang lain.
c. Menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam
kegiatan belajar mengajar serta pelajaran vang
diajarkan, meliputi: kegiatan menunjukkan kegaira-
hanmn dalam mengajar, merangsang niat siswa untuk
belajar, dan memberikan kesan kepada siswa bahwa
la menguasal apa yang diajarkan dan bagaimana cara
mengaljarkannya.
d. Mengelola interaksi pribadi dalam kelas y&ang
meliputi kegiatan mengembangkan hubungan antar
pribadi vyang sehat dan serasi, memberi tuntunan
agar 1nteraksi antar siswa, antar siswa dengan
guru terpelihara dengan baik dan menangani perila-
ku siswa yvang tidak diinginkan.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian 1ini adalah semua
instansi pemerintah dan lembaga—-lembaga lainnya yang
mempunyal keterkaitan dengan obyek penelitianm ini, dan

instansi penyelenggara pendidikan SMU Negeri di

Kabupaten Buton.




E.

F.

=14

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
yaltu: kuesioner untuk mengumpulkan data tentang Evalua-
si pembinaan oleh kepala sekolah dan data tentang kemam-
puan profesional guru SMU Negeri.

Suatu  instrumen dikatakan sahih atau andal, Jika
instrumen itu memberikan hasil yang relatif sama meski-
pun digunakan untuk mengukur berulang kali pada suatu ha
yang sama (Ancok, 198%9; Hadi, 1989; Arry, 1985; Moore,
1983} .

Dasamping menggunakan kuisioner, juga menggunakan
wawancara kepsadsa kepala sekolah dan para guru SMU Negeri
untuk mengecek kembalil dan disamping itu juga
dokumentasi digunakan untuk mempelajari dokumen kegiatan
supervisi, hasil pembimbingan yang dikelolah oleh kepala
sekolah atau pengawas, misalnva: Satuan Pelajaran,
rencana semesteran, daftar nilai, dokumen soal-soal dan
sebagalnya.

Sedangkan informasi pelengkap vakni menghubungi
pengawas dan Kanwll dan Kandep Depdikbud menanyakan hal-
hal yang berfubungan dengan tugas mereka, serta hasil-

hasil yang mereka perolsh,.

Analisis Data

Untuk menganalisis data vang telah dlkﬁmpulkan
dalam penelitian ini akan digunakan analisis:
i. Deskriptif.

Data vang terkumpul melalui angket dan ditabula-

51 secara deskriptif kualitatif dan persentase.

[—




l 2. Statistik dengan rumus-—-rumus sbb:
a. Statistik dasar meliputi:
1. Rerata dengan formula:
fiCi
fi (Sudjana, 1988)

c

2. Menghitung Simpangan Baku (SD) dengan formula:

2 0 FiC%i - ( fiCi)?
:p"-

3
3

> n (n-1) )
S (Sudjana, 1988).

n u
]

b. Analisis Korelasional

Untuk mengetahui hubungan antara intensitas pembi-
naan kepala sekolah terhadap kemampuan profesional guru
berdasarkan hipotesis penelitian ini digunakan Regresi
Linear Sederhana.

Analisis ini sangat cocok untuk mengungkapkan
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yanag
lainnya (Gay, 1987; Babbie., 1973;: Kerlinger, 1973.

Korelasi antara kedua variabel dapat dilukiskan

dalam suatu garis yang disebut garis regresi. Untuk

mengetahui apakah garis regresi linear atau tidak
linear, maka penyebaran skor masing-masing variabel
dituangkan di dalam diagram pencar (Sudjana, 1986;

Babbie, 1973 Ary, 1982) atau peta tebaran (Sutrisno
Hadi, 1987). Garis regresi ini dapat dinyatakan dalam
persamaan regresi (Sutrisno Hadi, 1987; Sudjana, 1988

Ferguson, 1970), yvakni:

Y = a + bX.




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Teknik-Teknik Supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah
Ada berbagai macam dan jenis teknik sSupervisi vang
dilakukan kepala sekolah, seperti dalam variabe)
penelitian inmni sejumlah 27 indikatar yang ada. Namun
dari ke Z7 indikator tersebut hanya sekitar 10 indikator
vang menjadi teknik-teknik supervisi yang diberlakukan
di Kabupaten Buton. Teknik dimaksud adalah: (1)
Kunjungan kelas, (2) Pertemuan-pertemuan dalam menyusun

rencana, (3) Rapat staf dalam berbagai bentuk rapat, (4)

Panitia Kerja, (5) Bimbingan kelompok, (&) Demonstrasi
mengajar oleh kepala sekolah /guru, (7) Pertemuan
individual setelah diadakan kunjungan kelas, (8)

Bimbingan individual, (9) Interviu, dan (10) Ceramah.
Dilinhat dari distribusi frekuensi menurut teknik-

teknik supervisi yang dilakukan kepala sekolah SMUN di

kabupaten Buton dapat diamati pada tabel berikut:




Tabel 1. Distribusi VYariabel Teknik-teknik supervisi
Kepala Sekolah SMUN di Kabupaten Buton (N=120)

' Na ' Skor Teknik Supervisi | Frekuensi ‘" Persentase |
' ' ! Absolut ) (%) '
f 1 112 - 119 i 2 : 1,67 :
T2 b rRa = 127 : 12 ; 10,00 i
3 ) 1¥2B - 135 ' 19 : 15,83 :
b4 0 136 — 143 : 39 ; 32,50

: S 4 144 - 151 : 29 ; 24,17 ;
y & ) 182 - 159 ' 17 ' 14,17 )
7 4 160 - 165 i 2 - 1,67 '
: Jumlah ! 120 y 100,00 :

Dari hasil perhitungan dipercleh rata-rata skor
teknik supervisi kepala sekolah 139.0333 dan simpangan
Baku (5D) 10.3237.

Dari ke sepuluh teknik dimaksud, berikut ini
berturut-turut sesuai dengan tingkat mayoritas dari
pilihan responden sebagal berikut:

(1) Ceramah.

(2) Rapat staf dalam berbagai bentuk rapat,

(3) Pertemuan—-pertemuan dalam menyusun rencana.

(4) Panitia Kerja,

{5) Imnterviu, dan

(&) Bimbingan kelompok,

(7) Pertemuan individual setelah diadakan kunjungan

kelas,

{B) Bimbingan individual,

(%) Kunjungan kelas,

(10} Demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah /guru




Analisis Data kemampuan Profesional LGuru SHMU Negeri
Ditinjau dari kemampuan profesional guru menaajar

pada SMUN di Kebupaten Butomn vang berkaitan dengan

proses belajar mengajar yang distribusinya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Variabel Kemampuan Profesional Guru
SEMUN di Kabupaten Buton (N=120)

i No | Skor Teknik Supervisi | Frekuensi ! Persentase |
H ' i Absolut i (7) 3
' v 4 A3r - 137 H 5 i 2,50 :
i 2 1 138 - 144 ' g8 ] b, 67 1
x X 1 145 - 151 : 18 : 15,00 i
' 4 | 152 - 158 : 23 h 19,07 i
: S 1 159 - 165 : 31 25,83 p
A & | 166 - 172 ' L9 ! 15,83 r
" 7 1 Y73 — 179 i 1B : 15,00 '
) Jumlah ! 120 t 100,00 :

Dari hasil perhitungan diperoleh rerata skor

199.1333 dan simpangan baku (SD) 10.6487.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Untuk menguji hipotesis antara variabel bebas dan
variabel terikat digunakan anaisis Regresi Linier
sederhana.

Untuk mengetahul hipotesis vang berbunvyi terdapat
hubungan vyang signifiakan antara teknik-teknik supervisi
kepala sekolah dan kemampuan profesional guru. Melaluil

analisis diperioleh angka korelasi antara kedua variabel

tersebut adalah 0,2777. Apabila diuji pada taraf




sifnifikansi 0,03, dimana terdapat r tabel 0,17& maka
antara kedua wvariabel tersebut signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan: Terdapat hubunogan yang signifiakan antara
teknik—teknik supervisi kepala sekolah dan kesmampuan

profesional guru tersebut dapat diterima.

PEMBAHASAN

Seperti dinvatakan dalam latar belakang masalah,
penelitian ini bertujuan wuntuk: (1) Teknik-—-teknik yang
digunakan oleh kepala sekalah dalam melaksanakan
supervisi pengajaran pada SMU Negeri di Kabupaten Buton,
(2) Ada tideknya pengaruh antara teknik-teknik supervisi
pengajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
kemampuan profesional guru-—guru SMU Negeri di Kabupaten
Buton.

Penelitian ini menunjukkan dari berbagai macam dan
jenlis teknik supervisi vang dilakukan kepala sekolah,
seperti dalam variabel penelitian ini sejumlah 27
indikator vyang ada. Namun dari indikator tersebut hanya
sekitar 1¢C indikator yang menjadil teknik—teknik

supervisi vang diberlakukan pada GSMUN di Kabupaten

Buton. Teknik dimaksud adalah: (1) Ceramahj (Z) Rapat
staf dalam berbagai bentuk rapat; (3) Pertemuan-—
pertemuan dalam menyusun rencana: (4) Panitia Kerja; (9)
Interviu; (&) Bimbingan kelompok; (7) Pertemuan
individual setelah diadakan kunjungan kelas; (8)

Bimbingan individual ; (9) Kunjungan kelas: (10)




Demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah /guru.

Dari ke 27 jenis teknis suspervisi, hanya mencapal
sekitar 10 jenis (37,04%) darl teknis supervisil yang ada
sesuai dengan vang telah ditetapkan oleh para ahli,
sedangkan sisanya sebanyak.l7 jenis supervisi (62,96%4)
belum diterapkan. Sehingga hanya sebagian kecil teknik
supervisi yang dapat diterapkan di kabupaten Buton.

Dari deskripsi data hasil penelitian diperoleh pula
bahwa kemampuan profesional quru SMU Negeri di

Kabupaten Buton cenderung tinggi. Dengan asumsi bahwa

temuan penelitian ini menggambarkan keadaan yang
sebenarnya, maka dinyatakan bahwa guru—guru SMU Negeri
di kabupaten Buton sudah memiliki kesadaran dan

tanggungiawab yang penuh dengan profesionalnya sebagail
guru, Oleh karena itu hasil penelitian yang dikemukakan
Silitanga (1987) bahwa guru—guru SMU memiliki
keterampilan menggunakan metode demonstrasi yang cukup.

Walaupun hasil deskipsi data tentang kemampuan
profesional gquru diperoleh melalui angket, penelitian
merasa vyakin bahwa gambaran profesional mengajlar guru
tersebut merupakan keadaan yang sebenarnya, ataupun
suatu kecenderungan.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa
dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional para guru
di SMUN, perlu untuk mempertimbangkan teknik-teknik

supervisi yang dilakukan oleh para kepala sekolah, serta

motivasi kerja vyang ada.




BAB V

SIMPULAN

A. Simpulan

B.

1.

sekitar 10 macam teknik—-teknik supervisi oleh kepala
sekplah vang diberlakukan pada 5BMUN di Kabupaten
Buton. Teknik dimaksud adalah: (1) Ceramah; (2) Rapat
staf dalam berbagai bentuk rapat; (3} Pertemuan—

pertemuan dalam menyusun rencana; (4) Panitia Keriaj;

{3 Interviu; (&} Bimbingan kelompok; (7) Pertemuan
individual setelah diadakan kunjungan kelas; {(8)
Bimbingan individual;j (9) Kunjungan kelas; (10)

Demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah /guru.

2. Ada tiga kemampuan pokok vang dimiliki pada guru SMUN
di kabupaten buton, vakni: kemampuan membuat rencana
pelajaran, kemampuan mengajar di dalam kelas. dan
kemampuan mengadakan hubungan antara pribadi.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara teknik-
teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah
dengan kemampuan profesional guru SMUN di kabupaten
Buton.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dikemukakan

saran—saran sebagal berikut:

1.

Teknik supervisi vang dikemukakan sebeanyak 27 jenis

sebaiknya dapat diterapkan/ dilaksanakan di kabupaten

Buton secara keseluruhan dengan baik.




!
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Kepada para kepala sekalah dan para pengawas di
kabupaten Buton dalam memberikan pembinaan, agar
mengarah pada peningkatan kemampuan profesional guru
yang ada.

Mengingat penelitian ini masih bersifat eksploratif,
maka perliu ditindak lanjutz dengan penelitian—
penelitian vyang serupa dan dapat dilakukan secara
kualitatif.

Mengingat daerah populasi penelitian ini masih sangat
terbatas, perlu ditindak lanjuti dengan pepnelitain-
penelitian vang serupa danm menjangkau guru dan kepala
zekolah secara lintas daerah dan lintas sekolah, agar

pemahaman tenftang kemampuan profesional quru menjadil

lebih luas tingkat generalisasinvya.
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KUESTONER II
INTENSITAS PEMBINAAN KEMAMPUAN PROFESIONAL GURU

PETUNJUK PENGISIAN
L. Ada lima kemungkinan jawaban yang Bapak/Ibu dapat berikan pada setiap
butir pernyataan pembinaan kemampuan profesional guru, vakni selalu,
sering kadang-kadang, jarang dan tidak pernah.
fpabila Bapak-Ibu merasa bahwa kegiatan pembinaan kemampuan
profesional gquru adalah:
4. Selalu, berilah tasda simak (v) pada kolom SL yang disediakan
disamping pernyataan.
b. Sering, berilah tanda simak (v) pada kolom SR vang disediakan
disamping pernyataan.
€. Kadang-kadang, berilah tanda simak (v) pada kolom KK yang
disediakan disamping pernyataan.
d. Jarang, berilah tanda simak (v) pada kolom JR yang disediakan
dilsamping pernyataan.
e. Tidak Pernah, berilah tanda csimak (v} pada kolom TP yang
disediakan disamping pernyataan.
2. Maksud dari:
a. "Selalu”, adalah bahwa mutlak semua kesempatan vang ada digunakan
untuk memberikan pembinaan kapada guru.
b. "Sering”, adalah bahwa cenderung sebanyak-banyaknya kesempatan
digunakan, namun tidak mutlak demikian.
c. "Kadang-Kadang", adalah bahwa cenderung menggqunakan, namun kurang
dari sering.
d. "Jarang", adalah babwa cenderung tidak menggunakan kesempatan

yang ada, namun masih ada yang digunakan.
€. "Tidak Pernah" adalah bahwa mutlak tidak mengqunakan kesempatan
apapun untuk memberikan pembinaan kepada guru,




10.

11.

12.

13.

14.

13,

PERNYATAAN

Apakah anda menganjurkan guru untuk menggu (
nakan bahan pembelajaran yang tercantum
dalam kurikulum sekolah?

Apakah menganjurkan guru untuk menentulan
bahan pengayaan bidang studinya?

Apakah mengingatkan guru untuk menyusun {
bahan pembelajaran dengan berbagai jenjang
kemampuan?

Apakah anda mengingatkan guru untuk menen— (
tukan metode pembelajaran?

Apakah anda melaksanakan seminar dalam (
usaha memperoleh kesatuan pendapat tentang
langkah-langkah mengajar?

Apakah anda menganjurkan guru untuk memikir(
kan dan menentukan cara-cara dalam memoti
vasl siswa?

Apakah anda menjelaskan kepada guru tentang(
penataan ruang kelas yang sesual dengan
{fujuan pembelajaran?

Apakah anda mengingatkan guru untuk me- (
nentukan cara memotivasi siswa agar berpar
tisipasi dalam kegiatan pembelajaran?
Apakah anda menganjurkan guru untuk menen- ¢
fukan media pembelajaran?

Apakah anda mengingatkan quru untuk menen— (
tukan sumber pembelajaran?

Apakah anda mengingatkan guru untuk menen-— (
tukan prosedur dan format penilaian hasil
belajar sizwa?

Apakah anda menganjurkan quru untuk membuat(
alat peniiaian belajar?

Apakah anda menjelaskan pentingnya penggunaf
an metode mengalar yang sesuai dengan tujuan
Apakah anda menjelaskan peniingnya menggunal
kan peralatan pengajaran dan alat bantu
sesual dengan tujuan?

Apakah anda menjelaskan pentingnya penggunaf
an bahan latihan yang sesual dengan tujuan

pembelajaran?

5L

J

(

SR

)

{

KK

)

(

JR

)

TP




16.

i7.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

25.

27.

28.

29.

30.

31.

Apakah anda menjelaskan pentignya memberi (
petunjuk vang berkaitan dengan isi pembe-
lajaran?

Apakah anda menganjurkan agar guru menjelas{
kan kembali bila siswa salah faham dalam
menerima isi pembelajaran?

Apakah anda menganjurkan guru untuk menggu-{
nakan pertanyaan dan tanggpan siswa dalam
pembelajaran?

Apakah anda menijelaskan pentignya menutup
pelajaran setiap akhir pertemuan?

Apakah anda menganjurkan guru untuk mende- (
monstrasikan kemampuan mengajar dengan
menggunakan herbagai metode?

Apakah anda menganjurkan guru untuk melibat(
kan siswa pada awal kegiatan pembelajaran?
Apakah anda menganjurkan agar guru memberi (
kesempatan kepada siswa dalam pembelajaran
Apakah anda menganjurkan guru untuk memban (
tu siswa dalam menangani pokok bahasan?
Apakah anda menganjurkan agar guru memiliki(
sikap kreatif dalam melaksanakan tugas-tu-
gas mengajarnya?

Apakah anda menjelaskan pentingnya penggu- (
naan wakiu vang efisien dalam pembelajaran
Apakah anda menganjurkan guru untuk mencip (
takan lingkungan belajar yang menarik dan
menyenangkan?

Apakah anda menganjurkan agar guru mengada (
kan penilaian selama proses pembelajaran
berlangsung?

Apakah anda menganjurkan guru untuk menaf- (
sirkan hasil penilaian dalam proses pembe-
lajaran?

Apakah anda menjelaskan pentignya membang (
kitkan gairah belajar bagi siswa?

Apakah anda menjelaskan pentingya besikap
ramah, sabar dan penub perhatian kepada
siswa?

Apakah anda menjelaskan pentignya menunjuk (
kan sikap simpatik terhadap perasaan atau

kesukaran siswa?




32. Apakah anda menjelaskan pentignya bersikap ( ) ( ) ( ) ( ) ( 3
luwes kepads siswa?

33. Apakah anda mengarjurkan guru untuk terbuka( ) ( 3 ( Y ¢ 3} ( )
terhadap pendapatan siswa?

34. Apakah anda menjelaskan pentinanya membantu( ) { ) ¢ 3y ( ) ( )
siswa dalam menumbuhkan kepercayaan pada
diri sendiri?

33. Apakah anda menganjurkan agar auru berusaha( 7 ( ) ( 3} ( ) ( )
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
dalam mengajar? :

36. Apakah anda menijelaskan pentingnya berusaha( ) ¢ ) ( )Y ( ) ( )
menambah pengetahuan yang berkaitan dengan
tugas mengajarnya? '

37. Apakah anda mengadakan lokakarya disekolabh ( ) ( ) ¢ F (Y ()
untuk memberikan pembinaan kepada guru-guru

38. Apakah anda menggunakan buletin guru seba- ( 3 ¢ ) ( ) { ) ( )
gal sarana pembinaan profesional guru?

39. Apakah anda mengadakan seminar wntuk peman-¢ ) { ) ( ) ( ) ( )
tapan ké{eramﬁilﬁn profesional guru?

40. Apakah anda mengadakan diskusi panel dalam ¢ ) ( 3y C ) ( ¥ ( )
usaha menyesuaikan dengan pérkembangan per
sekolahan? ' e

4l1. Apakah anda mengadakan kunjungan kelas Co )y oy ooy o
sementara guru mengajar?

42. Apakah anda mengadakan kunjungan ke rumah ( ) ¢ 3 ¢ )y ( ) ( )
guru untuk membicarakan tugas-tugas menga-
jar?

43. Apakah anda mengadakan percakapan secara C Yy o 3y )y o)
individual dengan guru dalam mengatasi
masalah tugas mengajar?

44. Apakah anda memotivasi guru untuk berusaha ( Y ¢ ) ¢ ) ( ) ( )
mempelajaran dan menemukan hal-hal vang

baru berkenan dengan tugas-tugas mengajar?

SEBELUM DIKUMPUL, HARAP DIPERIKSA KEMBALI APAKAH SUDAH DIJAWAB SEMUANYA
DAN SESUAI DENGAM PETUNJUK YANG DIBERIKAN.

TERIMA KASIH ATAS BANTUAN DAN KERJASAMA YANG DIBERIKAN.

Kendari, September 2000
Peneliti,




CURICULUM VITAE
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Jenis Kelamin
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Pangkat/Golongan
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Pendiddikan

KARYA ILMIAH:

Prs. La Ode Tur:i, M.Pd
Laki-lLaki

I s1am

: Penata, 1I1/d

¢ Lektor Madya pada FKIP

wya

: a. 8D Wegeri & Tahun
b. SMEP Negeri 3 Tahun
c. SMEA Negeri 3 Tahun
d. IKIP Ujung Pandang D-III
Pendidikan Bisnis
e. I[KIP Ujung Pandang S1

FPendidikan Akumtansi
IKIP Malang 52 Manajemen

Pendidikan.

1. Analisis sumber dan penggunan modal kerja Koperasi
Karyawan Universitas Haluoleo, tabun 1989 sebagai
ketua.

2. SBistem Manajemen Koperasi {suatu studi pelaksansan
manajemen koperasi karyawsn Unhalu) tahun 1990, seba-
gai ketua.

3. Pekerjaan orang tua pengaruhnvya terbadap prestasi
belajar akuntansi di SMEA negeri Kendari, tahun 1990
sebagal ketua.

4. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap prestasi belajar
akunansi pada mahasiswa program studi ekonomi koperasi
FKIP Unhalu, tahun 1991 sebagai ketua.

5. Prospek Pengembapgan wsaha petani rumput laut di
kabupaten Buton Sulawesi Tenggara, tahun 1921 (kelom-
nok) sebagal anggota.

&. Peranan Supervisor dalam meningkatkan per formansi

guru-—guru

(Tesis Magister).

akuntansi

SMA di Sulawesi Tenggara, 1994




10.

12.

flasalah-masalah yvang dihadapi guru—quru akuntansi SMA
di Sulawesli Tenggara, tahun 1993 sebagail ketua.

FPembinaan Perkoperasian dan Usaha kerjainan Rumah
Tangga Masyarakat IDT di Sulawesi Tenggara, tahun 19%5
(kelompok) sebagal anggota

Efektivitas pelaksanaan program Kejar Paket A dan
Paket B d: wilavah pesisir Desa pantail Sulawesi Teng-
Qara, tahun 19946 (kelompok} sebagsi anggota.

Kajian Pemanfaatan waktu luang para nelayvan di Propin-
si Sulawesil Tenggara, tahun 19946/1997 (kelompok) seba
gal anggota.

Kajian pelaksanaan mandiri pada KUD mandiri di Sulawe-
s1 Tenggara tahun 199&/19%7 (kelompok) sebagei anggota

Performansi Kepala Seskolah dalam upaya menciptakan
Iklim sekolah pada SHMTP di Sulawesi Tenggara tahun
1996 (BB1) sebagai ketua.

Kendari, September 1998
Fenelitzy,

Drs. LLa Ode Turi., M.Pd
NIFP. 130 785 769






